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penyebaran dan pemutakhiran data spasial lahan gambut
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Ruang Lingkup

* Istilah, pengertian, dan definisi

* Klasifikasi lahan gambut

* Sebaran dan luasan lahan gambut

*  Pemutakhiran data spasial lahan gambut

*  Pustaka rujukan
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Topik ini menyajikan 5 bahasan utama yaitu : istilah pengertian dan definisi lahan
gambut, klasifikasi, sebaran dan luasan dan pemutakhiran data spasial lahan gambut
serta pustaka dan rujukan yang digunakan untuk menyusun topik ini
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Beberapa istilah gambut-1

Kata “gambut” :
* diambil dari kosa kata bahasa Suku Melayu Banjar yang
tinggal di Kalimantan Selatan

Nama salahsatu Ibukota kecamatan Gambut yang terletak 15
km dari kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Wilayah kecamatan gambut ini dikenal mempunyai hamparan
gambut yang cukup luas yang dibuka sejak tahun 1920-an
dan berhasil menjadi wilayah sentra produksi padi sampai
sekarang, hanya saja lapisan gambut yang tersisa sudah jauh
menipis (tinggal 10-20 cm).

Masing-masing daerah atau suku sering menggunakan sebutan
tersendiri untuk gambut, antara lain disebut:
- tanah hitam (Jawa),
- tanah rawang atau tanah payo (Riau dan Jambi),
- ambul (Kalimantan Selatan) dan sepuk (Kalimantan Barat)

(Radjaguguk 2001 dan Sabiham 2006; Noor 2010)
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Kata gambut adalah merupakan kosa kata bahasa Suku Melayu Banjar yang tinggal di
Kalimantan Selatan. Kata Gambut juga merupakan nama salah satu ibukota
kecamatan gambut yang terletak 15 km dari kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan.
Daerah ini mempunyai lahan gambut yang cukup luas sejak dibuka tahun 1920 dan
berhasil dibuka menjadi wilayah sentra poduksi padi sampai sekarang.

Di Jawa tanah gambut disebut tanah hitam, di Riau disebut tanah rawang dan di
Kalimantan Barat disebut sepuk
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Beberapa istilah gambut-2

Beberapa istilah yang merujuk pada tempat yang mengandung
akumulasi bahan organik” yang terdapat dalam situs yang bersumber
pada Mitsch & Gosselink (1986) adalah seperti berikut ini:

Bog:

adalah lahanrawa yang ditutupi gambut yang tidak memiliki aliran air
masuk maupun keluar secara nyata yang bisa mendukung proses
“acidophilic mosses” khususnya spagnum.

Fen:

lahan rawa yang ditutupigambut yang menerima limpasan air
drainase dari tanah mineral disekitarnya dan biasanya mendukung
kondisi pertumbuhan vegetasi rawa

Mire:

Istilah umum untuk lahan rawa yang tertutup oleh gambut. (European
definition)

Moor:

Sama dengan lahan gambut, yang meliputi “high moor” adalah bog
yang berbentuk seperti kubah sedangkan “low moor” adalah lahan
gambut berbentuk cekungan atau bagian depresi yang permukannya
tidak melebihi tepinya.

Peatland:

Istilah umum untuk lahan rawa yang ditutupi oleh sisa tanaman yang

‘.'“ W sebagian telah melapuk/terdekomposisi. k
R LA L4 R \!
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Dalam istilah internasional, lahan rawa gambut sering disebut Bog, Fen dan Mire.
Lahan gambut juga disebut Moor dan di Amerika Serikat mereka sebut Peatland
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Pengertian /Definisi: gambut -1

Gambut terbentuk dari timbunan sisa-sisa tanaman yg telah mati, baik yang sudah lapuk maupun
belum. Timbunan terus bertambah karena proses dekomposisi terhambat oleh kondisi anaerob
dan/atau kondisi lingkungan lainnya yg menyebabkan rendahnya tingkat perkembangan biota
pengurai. Pembentukan tanah gambut merupakan proses geogenik yaitu pembentukan tanah
yang disebabkan oleh proses deposisi dan transportasi, berbeda dg proses pembentukan tanah
mineral yg pada umumnya merupakan proses pedogenik (Sarwono H dan Abdullah 1989).

*Dalam sistem Klasifikasi Tanah Nasional (Dudal dan Soepraptohardjo 1971)

Tanah gambut disebut: ORGANOSOL(tanah yg tersusun dari bahan organik). Gambut di daerah
tropika, termasuk di Indonesia, umumnya terbentu dalam ekosistem rawa. Ketebalan gambut
berkisar 0,5— 3 m, dan di bagian tengah kubah ada ketebalan yang mencapai >9 meter.

*Subagjo H (2002)
Batasan tanah gambut yang sederhana adalah memiliki kandungan bahan

organik > 65% (berdasarkan berat) dengan ketebalan gambut > 0,5 m.
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Terdapat berbagai definisi mengenai gambut, yang umum dipakai di Indonesia.
Beberapa yang utama adalah berdasarkan Klasifikasi Tanah Nasional, Subagjo,
Radjagukguk dan Bambang Setiadi, Taksonomi tanah, Kementerian Kehutananan,
Kementerian Pertanian, DNPI, BSN dan PP Gambut. Setiap Kementerian/Lembaga
yang mempunyai tugas pokok dan fungsi berkaitan dengan lahan gambut menyusun
definisi spesifik pada kriteria yang diperlukan untuk tujuan pengelolaannya. Namun
secara umum semua Kementerian/ lembaga mendifinisikan gambut terbentuk oleh
timbunan bahan organik, yang sebagain telah melapuk atau terdekomposisi dalam
lingkungan yang jenuh air, dengan ketebalan bahan organik minimal 50 cm.
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Pengertian /Definisi: gambut -2

* Radjaguguk B dan Bambang Setiadi (1991)

Gambut adalah suatu lapisan kerak bumi, yang sebagian
besar terdiri atas bahan organik, dan umumnya berada
di daerah payau. Kondisinya jenuh air dan merupakan
hasil dekomposisi yang belum sempurna dari bahan
tanaman yang terjadi secara anaerob

* Menurut Taksonomi Tanah (Soil Survey Staff 1975;
1996; 2010 dan USDA 2010 ) tanah gambut disebut
Histosols (histos = tissue = jaringan). Disebut tanah
gambut jika : (i) mengandung bhn organik >20% (bila
tanah tidak mengandung liat) atau lebih 30% (bila tanah
mengandung liat 60% atau lebih); (ii) jenuh air selama 30
hari atau lebih pada tahun-tahun normal; (iii) ketebalan
secara kumulatif minimal 40 cm atau 60 cm tergantung
dari tingkat dekomposisi bahan gambut dan bobot
jenisnya

* Kementerian Kehutanan (2012)

mendefinisikan “gambut” sebagai sisa bahan organik yang

terakumulasi dalam jangka waktu yang panjang.
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Bostang Radjaguguk dan Bambang Setiadi tahun 1991 menyebutkan gambut terdiri
atas bahan organik yang kondisinya jenuh air, hasil dekomposisi dari bahan tanaman
yang terjadi secara anaerob. Dalam Taksonomi Tanah USDA,2010, tanah gambut
disebut Histosols (histos = tissue = jaringan). Terbentuk dalam keadaan jenuh air
selama 30 hari atau lebih pada tahun-tahun normal, dengan ketebalan secara
kumulatif minimal 40 cm atau 60 cm tergantung dari tingkat dekomposisi bahan
gambut dan bobot jenisnya. Kementerian Kehutanan (2012) mendefinisikan
“gambut” sebagai sisa bahan organik yang terakumulasi dalam jangka waktu yang
panjang
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Pengertian /Definisi: GAMBUT -3

* Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2012)
Mendefinisikan “lahan gambut” sebagai lahan dengan tanah jenuh
air, yang terbentuk dari endapan yang berasal dari penumpukan
sisa-sisa tumbuhan yang sebagian belum melapuk sempurna
dengan ketebalan 50 cm atau lebih, dan kandungan carbon organik
(C-organik content) sekurang-kurangnya 12% (berdasarkanberat
kering).

Dewan Nasional Perubahan Iklim (DNPI 2012)

Lahan gambut sebagai lahan yang memiliki kandungan campuran
heterogen bahan organik dan mineral organik, dengan klasifikasi
tekstur yang berlaku untuk semua tanah organik dengan kadar abu
0-50% dan memiliki kedalaman lebih dari 50 cm

* Badan Standardisasi Nasional -SNI No.7925:2013
Lahan gambut adalah Lahandengan tanah jenuh air, terbentuk dari
endapanyangberasal dari penumpukan sisa-sisa (residu) jaringan
tumbuhan masa lampauyang melapuk dengan ketebalan lebih dari
50 cm

* Peraturan Pemerintah (PP) 2014: Perlindungan dan Pengelolaan
Ekosistem Gambut

Gambut adalah material organik yang terbentuk secara alami dari
sisa-sisa tumbuhan yangsebagian telah terdekomposisi dan
terakumulasi pada rawa dan genangan air
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Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2012), mendefinisikan “lahan
gambut” sebagai lahan dengan tanah jenuh air, yang terbentuk dari endapan yang
berasal dari penumpukan sisa-sisa tumbuhan yang sebagian belum melapuk
sempurna dengan ketebalan 50 cm atau lebih, dan kandungan carbon organik (C-
organik content) sekurang-kurangnya 12% (berdasarkan berat kering). Dewan
Nasional Perubahan Iklim (DNPI, 2012) menyebutkan kadar abu lahan gambut
berkisar 0-50% dan memiliki kedalaman gambut lebih dari 50 cm. Badan
Standardisasi Nasional -SNI N0.7925:2013 mendifinisikan lahan gambut adalah Lahan
dengan tanah jenuh air, terbentuk dari endapan yang berasal dari penumpukan sisa-
sisa (residu) jaringan tumbuhan masa lampau yang melapuk dengan ketebalan lebih
dari 50 cm. Peraturan Pemerintah (PP) 2014 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
ekosistem gambut mendifinisikan Gambut adalah material organik yang terbentuk
secara alami dari sisa-sisa tumbuhan yang sebagian telah terdekomposisi dan
terakumulasi pada rawa dan genangan air
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Indikator dan ekosistem lahan gambut

(Gambut tropis — kasus Indonesia)

= Bahan asal gambut tropika berupa pohon berkayu (heterogen), jelas berbeda dengan di
wilayah temperate (lebih homogen) yang berasal dari rumput, lumut dan tumbuhan
herba lainnya. Karena bahan asalnya gambut tropika cenderung tidak subur karena

didominasi oleh bahan lignin (Istomo, 2005)
=  Ekosistem Lahan gambut :
- Tergenang air dalam periode waktu yang lama
(jenuh air selama 30 hari atau lebih setiap tahun/Soil Survey Staff,1998)
- Topografi : datar, cekungan
- Umumnya terdapat diantara 2 sungai besar
rawa belakang sungai (backswamp),
rawa belakang pantai (swalle)
closed basin, coastal plain, aluvial plain
=  Tumbuhan spesifik ({ Crop Communities : (Tumih, kelakai, pulai gelam, resam ...
= |klim/ curah hujan : >2000 mm/ tahun
- Bengkalis, Riau: 2494 mm/tahun
- Sambas, Kalimantan Barat: 2779 mm/tahun

- Nabire, Papua 3.970 mm/tahun
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Indikator dan ekosistem lahan gambut, umumnya terdapat diantara dua sungai besar
dan tergenang air dalam periode waktu yang lama (minimal 30 hari berturut-turut).
Curah hujan tahunan diatas 2000 mm/tahun
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Kematangan (decomposition) gambut dibedakan atas:

Gambut Fibrik (mentah)

gambut yang belum melapuk, bahan asalnya masih
bisa dikenali, berwama coklat, dan jika diremas
kandunganseratnya lebihdari >75%

Gambut Hemik (setengah matang)

gambut setengah lapuk, sebagian bahan asalnya
masih bisa dikenali, berwarma coklat, dan bila
diremas kandungan seratnya berkisar antara 17%
sampai dengan 75%

Gambut Saprik (matang)

gambut yang sudah melapuk lanjut dan bahan
asalnya tidak dikenali, berwarna coklat tua sampai
hitam, dan jika diremas kandungan seratnya kurang
dari17%

Variasi tingkat kematangan gambut secara vertikal dalam suatu (Sk‘bagjo 2002; Agus 2010; USDA 2010)

profil tanah gambut

Sebaran tingkat kematangan gambut bervariasi (baik secara horisontal maupun secara vertikal).
Misalnya di suatu lokasi, tingkat kematangan gambut ketebalan 0-50cm dari permukaan tanah adalah
Saprik, 50-200 cm Hemik dan 200-320 cm fibrik, lapisan tanah dibawah gambut (sub-stratum) adalah
endapan liat marin
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Tingkat kematangan gambut dibedakan atas: Gambut fibrik masih mentah atau belum
melapuk, jika diremas kandungan seratnya >66%. Gambut hemik atau setengah
lapuk, bila diremas kandungan seratnya antara 17-66%. Gambut saprik atau gambut
matang sudah jadi tanah kandungan seratnya kurang dari 17%.




Kelas ketebalan gambut
berdasarkan tujuan penyusunan peta

Ritungetal |iccTi/BasoL | Keterangan (Tujuan):
2011 2013 1. Untuk pengembangan
<50 pertanian dilahan rawa
pasang surut
2. Untuk pengembangan
komoditas pertanian
3. Untuk pengembangan
pertanian dilahan rawa
pasang surut dan lahan
gambut
4. Untuk estimasi cadangan
karbon di lahan gambut
5. Untuk penyusunan peta
indikatif penundaan ijin
700<750 baru (PIPIB)
750-<800 6. Untuk pengelolaan
2800 berkelanjutan lahan
Tujuan
gambut

kelas/ kete  [IGP.W-Adhi LREPPart-1 |IGP.W-Adhi |Wahyunto etal
balan (cm) 1976 1989 1976 2005
0-<50 <50 <50 <50
50<100 <100
100-<150 50-200 100-200 100-200
150-<200

200-<250 - 200-300

250-<300

Variasi warna menunjukan kelompok ketebalan gambut
<50/100cm, 100-200 cm, 200-300/400 cm, >200/300/400 cm
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Dalam pemetaan lahan gambut, kelas ketebalan gambut dibagi atau dibedakan

sesuai dengan tujuannya. Untuk pengembangan pertanian di lahan rawa pasang surut
ketebalan gambut dibagi menjadi < 1 meter diarahkan untuk pengembangan padi
sawah, 1-2 meter untuk tanaman pangan/semusim, 2-3 meter untuk tanaman horti,
tahunan dan perkebunan, dan gambut ketebalan > 3 m diarahkan untuk kawasan
konservasi lingkungan dan peresapan air. Untuk menghitung emisi karbon ketebalan
gambut dibedakan menjadi <50 cm, 50-100 cm, 100 — 200 cm, 200-400 cm, 400-800
cm dan >800 cm. Untuk pengelolaan lahan gambut berkelanjutan yang rendah emisi
ketebalan gambut dibedakan menjadi <1m, 1-3 meter, 3-5m, 5-7m dan >7m ,emuntut
Keppres No0.21/1990 lahan gambut >3m harus dilindungi

Bagaimana apabila dilengkapi dengan legenda warna yang dipakai?
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Lahan gambut dari citra satelit

Lahan Gambut

S
.‘i.‘,..

LANDSAT TM BAND 543, Prov.Aceh (Sumber: LAPAN)

Center for International Forestry Research
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Vegetasi alami di lahan gambut

Yo

Pada saat ini, sebaran lahan gambut umumnya diperoleh dari data citra satelit

(dibahas lebih lanjut di topik B5).

Penggunaan citra satelit untuk inventariasai sebaran lahan gambut, dalam citra satelit
“true color” lahan gambut tampak dengan tone halus dan seragam berbeda dengan
lahan non gambut disekitarnya. Beberapa tumbuhan spesifik yang tumbuh di lahan
gambut seperti meranti, kelakai pandan, tumih merupakan penciri keberadaan lahan

gambut in situ
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Lahan gambut Dari berbagai sumber dan pemeta
1952-2011
Sumber Luasan dalam juta hektar
Sumatra Kalimantan Papua Lainnya Total

Polak (1952) 16,35
Andriesse (1974) 16,50
Driessen dan Soepraptohardjo (1978) 9,7 6,3 0,1 - 16,1
Puslittanah (1981) 8,9 6,5 10,9 0,78 27,06
Euroconsults (1984) 6,84 5,46 5,46 - 17,2
Sukardi dan Hidayat (1988) 4,5 9,3 4,6 0,26 18,4
Departemen Transmigrasi (1988) 8,2 4,6 4,6 0,4 20,1
Subagjo et al., (1990) 6,4 53 31|- 14,89
Departemen Transmigrasi (1990) 6,9 4,2 4,2 0,3 17,8
Nugrohoet al., (1992) 4,8 56 4,9 0,14 15,4
Dwiyono dan Rahman (1996) 7,16 8,4 8,4 0,1 20,0
Radjaguguk & Rieley(1997) 8,25 6,8 4,62 0,4 20,1
Pusat Penelitian Tanah (1997) 6,7 5,2 4,2 0,2 16,26
Subagjo et al., (2000) 6,59 444 332 0,15 14,5
Wahyunto et. AL, 2004 dan 2005 7,2 56| 7,97 - 20,94
Ritung et al., 2011 6,44 4,78 3,69 14,91

(Sumber: Subagjo 2002, Wahyunto et al. 2005, Istomo 200
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Para pakar dan institusi yang telah melakukan inventarisasi lahan gambut di
Indonesia. Polak tahun 1957 melaporkan lahan gambut di Indonesia luasnya sekitar
16,35 juta ha, kemudian Pusat Penelitian Tanah hasil penelitian tahun 1981
melaporkan lahan gambut di Indonesia luasnya 27,08 juta ha. Departemen
Transmigrasi tahun 1988, menghitung luas sekitar 20,1 juta ha. Kusumo Nugroho,
peneliti Pusat Penelitian Tanah Bogor, tahun 1992 berdasarkan peta-peta tanah yang
ada mengkompilasi dan menghitung luas lahan gambut, terhitung 15,4 juta ha.
Wahyunto dkk, 2004 dan 2005 yang dipublikasikan oleh Wetland International
program melaporkan hasil pemetaan lahan gambut berbasis citra satelit luas lahan
gambut di Pulau Sumatera, Kalimantan dan Papua 20,94 juta ha. Sofyan Ritung dkk,
2011, Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian menyusun peta gambut untuk
mendukung peta Indikasi penundaan ijin baru (PIPIB) hutan alam primer dan lahan
gambut dengan mengupdate peta lahan gambut terbitan Wetland International
dengan masukan hasil survey pemetaan tanah yang dilakukan oleh Kementerian
Pertanian sampai dengan tahun 2010, hasilnya luas gambut di 3 pulau besar sekitar
14,9 juta ha. Peta ini diperbaharui setiap 6 bulan sekali sesuai dengan mekanisme
PIPIB antara lain dengan menghimpun masukan/klaim perusahaan konsesi
perkebunan, dan hasil pemetaan tanah semi detil yang dilakukan oleh BBSDLP (Inpres
No.6/2013).
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Sebaran Lahan Gambut & Rawa di Indonesia

(Informasi awal data sebaran rawa dan gambut disajikan secara menyeluruh
dalam peta skala 1:1 juta)

L ot 7z . [ .
b - e PIRY -~ EE .
\“"M\.?Q;"\“E.’a:r‘w\ﬁﬁmﬁt-f?‘" =N
7] Lahan Rawa T e M )
R ohon Gambut s J 107154
1000 BT . . . 120° BT . N N 140° BT

(Sumber : Subagjo 1998)

Lahan gambut di Indonesia sebagian besar berada di 3 pulau besar yaitu: Sumatera, Kalimantan dan Papua
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Menurut Subagjo, 1998, Pakar gambut di Pusat Penelitian Tanah Bogor, menyatakan
bahwa lahan gambut Indonesia secara alami berada di kawasan hutan rawa gambut,
di wilayah yang luas terdapat di 3 pulau besar, yaitu Sumatera, Kalimantan dan Papua.
Peta tersebut disusun berdasarkan kajian dan analisis data padaa skala 1:250.000,
kemudian dlgubllka5|kan untuk menyajikan informasi awal data sebaran rawa
dan gambut pada tahun 1998 dalam satu peta Indonesia skala 1:1juta
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Peta lahan gambut di Sumatera dan Kalimantan

Contoh lembar peta
Ketapang, Kalbar

7 R
Contoh lembar peta R ! 3
Jambi- Prov. Jambi ¢ * :
PIiO g M
»
&
TER A\ A0

Peta lahan gambut disusun berdasarkan hasil analisis Citra satelit (landsat TM, SPOT Vegetasi dls)
dan validasi Lapangan (disajikan pada skala 1:250.000)

(wahyunto et al. 2003; 2004)
Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research }()R

Contoh peta lahan gambut Pulau Sumatera dan Kalimantan yang diterbitkan Wetland
International Indonesia program tahun 2003-2004, disusun berbasis hasil analisis
data satelit Landsat TM disertai validasi lapangan secara terbatas pada daerah
pewakil (key areas) pada sekitar 10-15% wilayah bergambut.
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Peta Lahan Gambut Papua
Wahyunto et al. 2006.
‘t —

Luas * 7,9 juta ha

¢
e
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PETA LAHAN GAMBUT
PULAU PAPUA

Peta Lahan Gambut Papua
Ritung et al. BBSDLP 2011.
Luas * 3,6juta ha

Thinking beyond the canopy
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Peta lahan gambut Papua yang disusun Wahyunto tahun 2006 yang didasarkan pada
hasil analisis citra satelit dan tidak dilakukan verifikasi lapangan luasnya sekitar 7,9
juta ha. Pada tahun 2011, Sofyan Ritung dkk tim Balai Besar Litbang Sumberdaya

Lahan Pertanian mengupdate peta wahyunto 2006, dengan hasil survai lapangan dan
hasil pemetaan AEZ, hasilnya lahan gambut di Papua luasnya 3,6 juta ha.
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Lahan gambut di Indonesia sekitar 14,9 juta ha (7,8%)

Dari total wilayah Indonesia (191,09 juta ha), terutama
terdapat di Sumatra, Kalimantan dan Papua

14
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(Sumber: Ritung et al. BBSDLP 2011)
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Hasil kajian Sofyan Ritung dkk, Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian
(BBSDLP) th 2011, dengan mengupdate peta gambut Wahyunto (2004-2005) terbitan
Wetland International program dengan data survai lapang dan peta-peta hasil
pemetaan tanah luas gambut di 3 pulau besar (Sumatera, Kalimantan dan Papua),
luas lahan gambut 14,9 juta ha.




Lahan gambut di Sumatera, Kalimantan dan Papua

Provinsi/ Pulau ketebalan < 3 m Ketebalan > 3m Jumlah %

Ha % Ha % Total (ha) Pulau
Aceh 144.274 66,9 71.430 33,1 215.704 34
Sumatera utara 245.807 94,1 15.427 59 261.234 4,1
Sumatera Barat 35.705 35,5 64.862 64,5 100.567 1,6
Riau 1.417.762 36,7 2.449.652 63,3 3.867.414 60,1
Kep. Riau 8.186 100,0 0 0,0 8.186 0,1
Jambi 234.532 37,8 386.557 62,2 621.089 9,6
Bengkulu 4.658 57.8 3.395 42,2 8.053 0,1
Sumatera selatan 1.220.757 96,7 41.627 3,3 1.262.384 19,6
Kep.Babel 42.568 100,0 0 0,0 42.568 0,7
Lampung 49.331 100,0 0 0,0 49.331 0,8
SUMATERA 3.475.010 54,0 2.961.520 46,0 6.436.530 100,0
Persen total 36,2 55,9 43,2
Kalimantan Barat 1.240.157 73,8 439.977 26,2 1.680.134 35,2
Kalimantan Tengah 1.081.020 40,7 1.578.214 59,3 2.659.234 55,7
Kalimantan Selatan 31.309 29,5 74.962 70,5 106.271 2,2
Kalimantan Timur 85.939 259 246.427 74,1 332.366 7,0
KALIMANTAN 2.438.425 51,0 2.339.580 49,0 4.778.005 100,0
Persen total 25,4 44,1 32,1
Papua 2.644.438 71,6]- 0 2.644.510 71,6
Papua Barat 1.046.483 2841- 0 1.046.511 28,4
PAPUA 3.690.921 100,01- 0 3.691.021 100,0
Persen total 384 248
JUMLAH TOTAL 9.604.356 64,4 5.301.100 35,6 14.905.456 100

(BBSDLP 2011)
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Lahan gambut hasil kajian BBSDLP tahun 2011, dibedakan atas gambut berketebalan
<3m dan gambut dengan ketebalan >3m. Di Sumatera luas gambut 6,4 juta ha atau
43,2 % dari total gambut di Indonesia, di Kalimantan luasnya 4,7 juta ha atau 32,1%
dari luas gambut di Indonesia dan di Papua luasnya 3,6 juta ha atau 24,8 % dari luas
tital gambut di Indonesia
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Dinamika lahan gambut di Indonesia

Provinsi Pulau Gambut Th 2003-06 Gambut Th 2011 ] Dinamika ('+/-)
Ha % % | ha %
Aceh 274.05: 13 21,3
Sumatera Utara 325. 1,6 19,7
Sumatera Barat 210. 1,0 109.54 52,1
u 19,3 4,2
lauan Riau
Uambi 716.836| 34 95.74. 13,4
Bengkulu 63.052| 0,3 55, 87,2
Sumatera Selatan 1.483.662 7,1 178.7 12,0
Kep. Babel

m| 87.567| 04 43,7
UMATERA 7.204, 34 767. 10,7

alimantan Tengah 3.010.! 14, 2.659.. 55, 351. 11,

alimantan Timur 696.6. 3 332.26! 6, 364.. 52

apua Barat 974.21 4, 1.046. 28, -72.21 -7,

UAS TOTAL 20.948. 100, 14.905.47! 1 6.042.81 28,

Dinamika perubahan al. disebabkan oleh: pemanfaatan lahan untuk tanaman semusim yang dikelola
secara intensif, drainase yang berlebihan dan kebakaran

(Wahyunto et al. 2003; 2004, 2006 dan Ritung et al. BBSDLP 2011)
Center for International Forestry Research k‘

Dinamika lahan gambut yang disajikan dalam peta lahan gambut oleh Wahyunto dkk
tahun 2003-2006 (Wetland International) dengan peta lahan gambut oleh Sofyan
Ritung dkk 2011 (BBSDLP, 2011), Di estimasi dari tahun 2004 s/d tahun 2011 (selama
7 tahun) lahan gambut di Sumatera berkurang 10,7 %, di Kalimantan berkurang 17,2%
dan di Papua berkurang 28,8%.
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Kondisi sebaran lahan rawa gambut di daerah Kabupaten
Pesisir Selatan, Sumatera Barat

(Sebelum tahun 1990-an dan setelah Tahun 2000-an (penyusutan lahan gambut >50%)

Sebelum tahun 1990, pd awal pembukaan lahan untuk transmigrasi Silaut, Kab.Pesisir Selatan Sumaterabarat
lahan gambut masih cukup luas. Sejalan Dengan pengembangan wilayah dan alih fungsi lahan, lahangambut
mengalami penyusutanyangsignificant (£ 52,1%)

Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research &()R

Lahan gambut dapat menyusut atau bahkan hilang. Untuk itu pemantauan lahan
gambut secara periodik sangat diperlukan. Penyebab umum penyusutan lahan
gambut di Indonesia, umumnya disebabkan oleh pemanfaatan lahan gambut dan
dikelola secara intensif tanpa mempertimbangan kaidah konservasi tanah dan air.
Sebagai contoh di kabupaten Pesisir Selatan, provinsi Sumatera Barat. Hasil pantauan
menggunakan citra satelit tahun 1990-an dan tahun tahun 2000-an, lahan rawa
gambut sejak adanya pembukaan lahan untuk permukiman transmigrasi Silaut lahan
rawa gambut berkurang lebih dari 50%.
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Pemutakhiran data spasial lahan gambut

Perbedaan luasan dan sebaran lahan gambut, antara lain
disebabkan oleh :

*Perbedaan Pengertian/ Difinisi
*Perbedaan Metode pemetaan yg digunakan
*Pendekatan/cara “ Peat sampling”

Diperlukan:

*Pembakuan istilah/ difinisi lahan gambut

*Pembakuan metode Pemetaan—> Standard Nasional Indon (SNI)
*Peningkatkan akurasi hasil pemetaan

Kementerian Pertanian sebagai wali data tanah (termasuk lahan
gambut) tahun 2011 melakukan pemutakhiran data spasial lahan
gambut yang diterbitkan Wetland International (Wahyunto et al.,
2004-2005) untuk mendukung penyusunan peta PIPIB (peta
indikatif penundaan ijin baru di hutan alam primer dan lahan
gambut). Peta PIPIB digunakan dalam Lampiran Inpres no.
No0.10/2011 dan No0.6/2013, yang diperbaharui setiap 6 bulan
sekali

Center for International Forestry Research }oR

Setiap institusi dan lembaga yang melakukan pemetaan lahan gambut memberikan
informasi luasan lahan gambut yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan
oleh: perbedaan pengertian/ difinisi, dan metode pemetaan yang digunakan dan cara
pemetaan yang digunakan. Agar informasi yang dihasilkan dapat seragam dan
diterima oleh semua sektor, diperlukan pembakuan istilah/ difinsi lahan gambut, dan
metode pemetaannya, kemudian dibakukan melalui Standard Nasional Indonesia
yang dikoordinasikan oleh Badan Standardirisasi Nasional (BSN)

Kementerian Pertanian sebagai wali data tanah (termasuk lahan gambut)
tahun 2011 melakukan pemutakhiran data spasial lahan gambut yang
diterbitkan Wetland International (Wahyunto et al., 2004-2005) untuk
mendukung penyusunan peta PIPIB (peta indikatif penundaan ijin baru di
hutan alam primer dan lahan gambut). Peta PIPIB digunakan dalam Lampiran
Inpres no. N0.10/2011 dan No0.6/2013, yang diperbaharui setiap 6 bulan sekali
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Gerakan menuju satu peta (one map policy)

Reference
Standard
Database

Geoportal

Hanya satu data/ peta yang digunakan secara nasional untuk menyusun Peta Indikasi Penundaan ljin Baru—PIPIB di
hutan alam/ primer dan lahan gambut, salah satu implementasi one map policy Peta PIPIB, disusun menggunakan
data spasial : 1) Lahan gambut-Kementan 2) Hutan alam/ primer-Kemenhut, 3) Rupabumi/topografi-BIG. Mulai tahun
2015 : tugas-tugas Koordinasi UKP4 yang berkaitan dengan One map Policy digsntikasn oleh Badan Informasi
Geospasial (BIG)

(Team work: UKP4, BIG, Kementerian Kehutanan, Kementerian Pertanian, BPN, Kemendagri, Kem ESDM, KLH )

Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research m

Unit kerja Presiden bidang Pengawasan dan Pengendalian Pembangunan (UKP4)
membuat gerakan menuju satu peta (One map policy) yang intinya hanya adanya satu
peta di Indonesia yang digunakan sebagai acuan dalam pembangunan di Indonesia
termasuk peta lahan gambut. Peta lahan gambut BBSDLP-Kementan, 2011) hasil
pemutakhiran peta lahan gambut Wahyunto et al., 2004-2005 digunakan untuk
menyusun peta Peta indikasi penundaan ijin baru -PIPIB di hutan alam primer dan
lahan gambut sebagai lampiran Inpres no. 10/2011 dan Inpres No.6/2013. Mulai awal
tahun 2015, tugas-tugas koordinasi UKP4, terutama yang berkaitan dengan gerakan
menuju satu peta, dilanjutkan dan dikoordinasikan oleh Badan Informasi Geospasial.
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Pemetaan lahan gambut

o 79252013
SNI 7925:2013
Pemetaan lahan gambut skala 1:50.000

SN\ berbasis citra penginderaan jauh
M

Telah disusun Standard Nasional Indonesia
(SNI) untuk pedoman pemetaan lahan
gambut Skala 1:50.000 berbasis citra
penginderaan jauh yang dapat digunakan
oleh Kementerian/Lembaga

skala 1:50.000

n lahan gambut :
Pamﬂs citra penqmdefun jauh 7

Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research h‘

Telah disusun metode pemataan lahan gambut skala 1:50.000 berbasis citra
penginderaan jauh dan telah dibakukan oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN)
dengan SNI N0.7925 tahun 2013 untuk digunakan oleh semua institusi dan lembaga
yang akan memetakan lahan gambut. dengan satu standard/ metode pemetaan yang
telah dibakukan secara nasional, siapapun yang melakukan pemetaan hasilnya akan
sama
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Standardisasi metode Pemetaan lahan gambut
di Indonesia

-Peta Lahan Gambut
Wetland 1:250.000
Data Warisan Tanah

Peta Geologi
Skala 1:250.000 s/d
| 1: 50.000
]

SRTM 30 m/ DEM

Citra Satelit
Resolusi Tinggi

Peta RBI 1:50.000 ‘

L

!

Citra Satelit .res tinggi \ Indikatif ketebalan gambut
Ortometrik Indikatif Substratum gambut

Delineasi Satuan Lahan Gambut
Peta Tanah o Dengan pendekatan

Peta Landuse Bentuk lahan (Landform/Fisografi)

¥
Peta Lahan Gambut Tentatif ‘

¥
@ validasi/ Pengamatan Lapangan
@ Pengambilan Contoh Tanah Pewakil

f

@ Transek dengan pendekatan topo-litosequent
@ Key areas 10-15% (semua mapping unit/ satuan lahan dapat

| terwakil)
Analisis contoh tanah di Lab | Penyusunan PETA LAHAN GAMBUT SKALA
- Kompilasi/analisis data tabular dan | Basis Data [ 1:50.000
spasial -
Bagan Alir Metode pemetaan lahan gambut %‘
Thinking beyond the canopy Center for International Forestry Research OR

Dalam pemetaan lahan gambut berbasis citra penginderaan jauh yang telah
mendapat SNI-ini, mensyaratkan validasi lapangan minimal 15% area yang dipetakan
pada daerah-daerah pewakil (key areas).

Tahapan pemetagan yang harus dilakukan adalah: 1) menyusun peta tentatif lahan
gambut dengan pendekatan “sistem fisiografi” dengan mengacu pada peta-peta hasil
pemetaan terdahulu, data warisan tanah, anilsis citra satelit dan data tanah/ geologi
daerah yang dipetakan 2) pengamatan dan penjelajahan lapang pada daerah pewakil
minimal 15% dari luas wilayah yang dipetakan. Hasil pengamatan lapangan dan
analisis contoh tanah di lab digunakan untuk menyempurnakan peta tentatif lahan
gambut.

Slide ini barangkali kita lengkapi dengan deskripsi, yang juga menekankan detil setiap
tahapan, khususnya yang terkait dengan survei lapangan. Informasi survei lapangan
barangkali dapat lebih banyak disampaikan, termasuk perannya dalam memberikan
informasi sebaran lahan gambut dan pemutakhirannya.
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Terima kasih

Indonesian Peatland Network (IPN) Toolbox merupakan upaya kerjasama CIFOR dengan ICCC (Kementerian
Kehutanan dan Lingkungan Hidup), dengan bantuan dana dari USFS.

IPN Toolbox Cara mengutip presentasi ini

v/definisi, klasifikas baran dan pemutakhiran

www cifor org/ipn-

PN Toolbox Tema
5 toolbox
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